160

BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pembuatan Aplikasi “Pengenalan Pola Huruf Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dengan Metode BackPropagation” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Aplikasi ini dapat digunakan untuk melakukan pelatihan (training) data agar dihasilkan bobot-bobot baru yang mampu menghasilkan pola karakter yang sesuai dengan target melalui suatu pengujian (testing).
2. Semakin target error mendekati 0 (nol), maka bobot-bobot baru yang dihasilkan melalui proses pelatihan akan semakin baik. Sehingga menggunakan bobot-bobot baru tersebut ke dalam proses pengujian, maka pengenalan pola huruf yang dihasilkan akan semakin mendekati dengan target.

4.
Semakin besar noise yang diberikan, pengenalan pola huruf yang dihasilkan dari pengujian akan semakin tidak akurat. Hal ini ditunjukkan dengan prosentase nilai keakuratan.

5.
Arsitektur JST yang paling optimal adalah dengan memberikan nilai hidden sebesar 25. Sedangkan input dan output masing-masing telah ditetapkan sebesar 100. Pemberian nilai hidden yang terlalu besar akan menyebabkan proses pelatihan menjadi lambat.
6.
Parameter JST  yang paling optimal adalah dengan memberikan nilai learning rate sebesar 0.1 dengan maksimal iterasi (epoch) sebesar 1000 dan dengan target error sebesar 0.00001. Dengan nilai-nilai arsitektur dan parameter JST tersebut, semua huruf yang diuji tanpa noise dapat dikenali. Pengenalan pola dengan noise sebesar 10% berhasil mengenali 74 huruf dari jumlah keseluruhan yaitu 78 huruf. Sedangkan pengenalan pola dengan noise sebesar 90% hanya berhasil mengenali 18 huruf saja.
5.2 Saran

Masih terdapat banyak hal yang dapat dikembangkan dari pembuatan aplikasi ini. Hal-hal tersebut antara lain adalah:

1. Dalam meng-input-kan sebuah karakter huruf, selain dengan mengetikkannya menggunakan keyboard juga dapat dilakukan dengan menuliskan huruf tersebut menggunakan mouse. Hal ini akan menjadikan noise akan tampak lebih alami.
2. Jenis font yang digunakan tidak hanya sebatas pada Courier New, Times New Roman dan Ms Serif saja, melainkan dapat ditambahkan semua jenis font yang ada pada sistem komputer.

3. Untuk mempercepat pelatihan JST, dapat digunakan metode Adaptive Learning Rate, yaitu metode pelatihan yang konstanta pembelajarannya dapat berubah-ubah.
4. Pengenalan pola juga dapat dilakukan dengan mengenali semua karakter yang ada. Dengan demikian tidak hanya terbatas pada karakter huruf saja.
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